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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Ulasan mengenai pembangunan tidaklah hanya mengenai perkembangan atau 

pertumbuhan pendapatan per kapita. Pembangunan adalah hal yang meliputi 

banyak aspek, yaitu meliputi aspek ekonomi, hukum, keamanan, politik,  dan 

aspek sosial lainnya. Sebagai proses peningkatan pendapatan per kapita riil, 

pembangunan ekonomi erat kaitannya dengan perbaikan dan perubahan sistem 

kelembagaan yaitu pertumbuhan dengan perubahan (Arisman, 2018). Oleh karena 

itu, pertumbuhan PDB per kapita saja tidak dapat mengukur pembangunan 

ekonomi. Sementara itu, perubahan institusi, struktur sosial, dan perubahan 

perilaku dan sikap individu, yang merupakan faktor penting bagi pembangunan 

ekonomi. Pembangunan manusia menjadi bagian dari pertimbangan penting dari 

tingkat pembangunan suatu negara (Sarkar et al., 2012).  

     Terdapat sebuah indeks yang dapat mengukur tingkat pembangunan 

manusia yakni Indeks Pembangunan Manusia. Tujuan diciptakannya Indeks 

Pembangunan Manusia untuk menekankan bahwa penilaian pembangunan suatu 

wilayah tidaklah hanya tentang pertumbuhan ekonomi tetapi juga tentang manusia 

serta kemampuannya.  



 
 

2 

     Indeks Pembangunan Manusia juga dapat berfungsi untuk melihat atau 

mempertanyakan bagaimana dua negara memilih kebijakan nasional dan 

bagaimana dua negara pada tingkat Pendapatan Nasional Bruto (PNB) per kapita 

yang relatif sama pada akhirnya bisa mencapai hasil akhir pembangunan manusia 

yang dapat berbeda. 

     Menurut  perbedaan hasil pembangunan manusia bisa membuka diskusi 

tentang prioritas program pemerintah. Indeks pembangunan manusia dibentuk atas 

empat faktor pertama kali. Keempat indikator tersebut mencerminkan 

pengetahuan, umur yang panjang dan sehat, serta layaknya standar hidup. Indeks 

Pembangunan Manusia merupakan suatu rata-rata geometris yang diukur dalam 

tiga aspek. Ketiga aspek tersebut adalah aspek pendidikan, aspek kesehatan dan 

taraf hidup. Aspek kesehatan dilihat dari harapan hidup saat lahir dan lamanya 

hidup.  

    Aspek pendidikan dapat dihitung menggunakan skor harapan sekolah dengan 

skor rata-rata lama bersekolah. Aspek standar hidup dihitung menggunakan 

Pendapatan Nasional Bruto per kapita. Indeks Pembangunan Manusia 

menggunakan logaritma pendapatan, secara teoretis peningkatan pendapatan per 

kapita menjadi salah satu faktor yang dapat mempercepat Indeks Pembangunan 

Manusia (Hasan, 2013). Eren, Çelik, and Kubat, (2014) menunjukkan bahwasanya 

PDRB per kapita berpengaruh terhadap tingkat pembangunan. Hal ini tentu 

membuat peningkatan taraf dan mutu kesehatan serta pendidikan dikarenakan 

naiknya kemampuan membeli barang atau jasa oleh masyarakat. Terlepas dari hal 
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itu, kemakmuran yang merata di seluruh wilayah tidak dapat dicerminkan serta 

merta dengan tingginya pertumbuhan sektor di wilayah. Sumber daya manusia 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pembangunan 

perekonomian karena sumber daya manusia menjadi subjek pembangunan yang 

memiliki peran sentral dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Selain itu, 

pembangunan ekonomi mencakup peningkatan pertumbuhan ekonomi, 

pengurangan ketimpangan distribusi pendapatan dan pengentasan kemiskinan, 

untuk menghasilkan serangkaian kemajuan ekonomi yang benar-benar bermanfaat 

dan melalui proses yang efisien (Yulianita & Susetyo, 2017). 

    Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi modal fisik dan 

akumulasi modal manusia. Kedua jenis modal tersebut merupakan faktor penting 

yang menentukan pertumbuhan ekonomi. Selain itu pengembangan kemampuan 

Indeks Pembangunan Manusia mendorong percepatan transisi suatu negara yang 

masih berkembang menjadi negara maju (Yulianita & Susetyo, 2017).       

     Indeks Pembangunan Manusia atau Human Development adalah kombinasi 

angka yang bernilai antara 0 dan 1. Suatu pengukuran pembangunan manusia yang 

lebih baik digambarkan dengan nilai yang lebih tinggi dari Indeks Pembangunan 

Manusia, yang juga berupaya mendapatkan indikator pembangunan berdasarkan 

faktor pendidikan, pendapatan dan angka harapan hidup. Indikator-indikator ini 

memberikan dasar untuk mengukur pemerataan dan pertumbuhan dalam 

pembangunan manusia dan dapat mengubah kebutuhan fisik serta dimensi 

pembangunan manusia untuk mencapai pilihan yang diinginkan (Lai, 2003). 
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      Pembangunan manusia merupakan suatu konsep yang meninjau aspek 

kualitatif dan kuantitatif dari keberadaan untuk memajukan dan mengembangkan 

kesejahteraan manusia. Kemampuan manusia adalah bagian dari aspek terpenting 

pada proses pembangunan ekonomi. Sumber daya manusia juga diyakini memiliki 

kinerja ekonomi yang lebih baik. Melalui tingkat kualitas sumber daya manusia, 

seperti kesehatan, pendidikan atau indikator lainnya, seperti terlihat dalam 

beberapa laporan UNDP dalam hal pembangunan manusia. Oleh karena itu, 

pembangunan manusia di konteks regional juga diperlukan untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Brata, 2002). Sampai saat ini telah banyak negara di 

seluruh dunia yang mengukur pembangunan manusia menggunakan Indeks 

Pembangunan Manusia. 

      ASEAN +3 adalah bentuk kerja sama  antara sepuluh negara anggota 

ASEAN ditambah 3 negara di Asia Timur Laut yang mulai terbentuk pada tahun 

1977. KTT APT ke-1 diadakan  di Malaysia tepatnya pada Kuala Lumpur di bulan 

Desember 1997, ketika krisis ekonomi sedang dialami wilayah Asia. Selama awal 

dekade (1997-2007 kongsi APT berlandaskan pada Pernyataan Bersama mengenai 

Perhimpunan Asia Timur atau Joint Statement on East Asia Cooperations 

(JSEAC). 

       Ada beberapa faktor melatarbelakangi lahirnya ASEAN+3. Pertama, 

perkembangan perpindahan fokus dari Uni Eropa (UE) dan Amerika Utara setelah 

krisis Asia yang berawal di Thailand  bulan Juli 1997, dan kebangkitan yang 

signifikan pada Asia Timur dan Asia Tenggara . Kedua pertumbuhan ekonomi, 
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keuangan, dan transformasi pembangunan di Asia Timur Laut dan sektor 

perdagangan yang besar selama beberapa dekade. Ketiga, pengabaian 

International Monetary Fund (IMF) sebagai organisasi internasional seperti dan 

negara-negara  Amerika Utara dan Uni Eropa dalam menghadapi krisis domino di 

negara-negara Asia, serta ketidakpedulian IMF terhadap penyelesaian masalah 

ekonomi, keuangan dan sosial yang muncul konsekuensi dari krisis Asia (van Hoa, 

2003). 

      Kerja sama ASEAN+ 3 yang berlandaskan JSEAC (1997) meliputi 

finansial, teknologi telematika, penjualan, investasi dan perbankan, perpindahan 

teknologi, e-commerce, industri, agraria, usaha kecil dan menengah, pariwisata, 

ilmu pengetahuan dan teknologi, dan pengembangan wilayah pertumbuhan. Di 

sektor ekonomi dan keuangan, termasuk mengelola risiko dari makroekonomi, 

mengelola aliran modal regional, memperkuat sistem perbankan dan keuangan, 

serta membangun kembali konstruksi keuangan internasional. ASEAN Plus Three 

(APT) merupakan bentuk kerja sama  yang diperlukan untuk mendorong 

pembangunan ekonomi namun masih terdapat kesenjangan dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat yang dapat dilihat pada nilai masing-masing negara 

Asean+ 3. 
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Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manusia di Negara APT 2016-2020 (Indeks 
Desimal) 

NO NEGARA  2016  2017  2018  2019  2020 

1 Singapura 0,935 0,933 0,936 0,938 0,938 
2 Brunei 0,839 0,838 0,836 0,838 0,838 
3 Malaysia 0,800 0,805 0,805 0,810 0,810 
4 Thailand 0,756 0,765 0,772 0,777 0,777 
5 Indonesia 0,703 0,707 0,712 0,718 0,718 
6 Filipina 0,704 0,708 0,711 0,718 0,718 
7 Vietnam 0,693 0,696 0,700 0,704 0,704 
8 Laos 0,605 0,608 0,609 0,613 0,613 
9 Kamboja 0,576 0,582 0,585 0,594 0,594 
10 Myanmar 0,563 0,572 0,579 0,583 0,583 
11 China 0,746 0,750 0,755 0,761 0,761 
12 Korea 0,910 0,912 0,914 0,916 0,916 
13 Jepang 0,912 0,915 0,917 0,919 0,919 
Sumber: (Human Development Reports), 2016-2020 

          Tabel 1.1 menunjukkan perbedaan Indeks Pembangunan Manusia di antara 

10 negara ASEAN ditambah 3 negara di luar ASEAN yang masuk dalam Asean 

Plus Three (APT) yaitu China, Jepang dan Korea. Korea, Jepang, Malaysia, 

Singapura dan Brunei Darussalam termasuk di kategori skor pembangunan 

manusia yang sangat tinggi. Thailand, Indonesia, Filipina, dan China termasuk 

dalam skor pembangunan manusia yang tinggi. Laos, Vietnam, Kamboja, dan 

Myanmar termasuk dalam skor pembangunan manusia sedang. Perbedaan Indeks 

Pembangunan Manusia tersebut menunjukkan adanya perbedaan prioritas 

kebijakan pemerintah di antara negara-negara ASEAN +3. 
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Tabel 1.2 Pengeluaran Pemerintah di Negara APT 2016-2020 (Miliar USD) 

NO NEGARA 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Singapura 49.51 47.28 52.85 52.60 90.46 
2 Brunei 4.48 4.44 4.364 4.36 3.99 
3 Malaysia 68.42 70.15 81.84 85.85 85.67 
4 Thailand 86.85 96.94 106.85 118.13 128.88 
5 Indonesia 156.91 168.58 173.49 183.50 193.62 
6 Filipina 59.47 62.76 72.35 81.66 95.58 
7 Vietnam 56.09 59.79 62.38 75.25 77.18 
8 Laos 3.32 3.68 3.792 3.71 3.45 
9 Kamboja 4.23 4.97 5.671 6.45 7.11 
10 Myanmar 14.09 12.75 14.03 13.93 17.62 
11 China 3,585 3,890 4,559 4,892 5,236 
12 Korea 292 319 351 372 463 
13 Jepang 1,876 1,824 1,864 1,864 1,916 

       Sumber: (Country Economy), 2016-2020 

                 Dari Tabel 1.2 terlihat bahwa terdapat perbedaan besaran pengeluaran 

pemerintah di antara negara ASEAN+ 3. Pengeluaran pemerintah erat kaitannya 

dengan meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia, khususnya pada kategori 

pengeluaran pemerintah yang mempengaruhi kesejahteraan rakyat. Pengeluaran 

itu merupakan pengeluaran untuk kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur. 

Pengeluaran pemerintah pada komponen infrastruktur, Kesehatan dan pendidikan 

meningkat setiap tahun. Tetapi belum tentu bisa memberi peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia pada suatu negara. Persoalan yang akan dibahas ialah 

bagaimana dampak pengeluaran pemerintah terhadap Human Development Index 

(Renggo, 2013). 
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Tabel 1.3 Penerimaan Pajak di Negara APT 2016-2020 (Miliar USD) 

NO NEGARA 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Singapura 44 50.2 49.1 50.7 49.6 
2 Brunei 0.24 0.22 0.25 0.25 0.24 
3 Malaysia 39.41 41.26 40.70 42.27 27.55 
4 Thailand 85.28 87.83 94.82 96.35 68.60 
5 Indonesia 99.20 105.13 106.28 109.79 74.40 
6 Filipina 49.2 55.60 63.50 70.40 53 
7 Vietnam 36.8 41.5 42.2 48.7 55.37 
8 Laos 2.02 2.05 2.02 2.04 1.92 
9 Kamboja 3.05 3.45 4.13 5.24 4.90 
10 Myanmar 4.12 3.97 1.80 4.74 1.01 
11 China 1,936 2,144 2,323 2,346 2,200 
12 Korea 209.10 235.01 266.90 251.05 226 
13 Jepang 1186 1235 1262 1261 712 
Sumber: (OECD, Country Economy), 2016-2020 

           Dari Tabel 1.3 dapat dilihat perbedaan besaran penerimaan pajak di 

antara negara ASEAN +3. Salah satu pembahasan penting dari pembangunan 

ekonomi pada negara-negara tersebut merupakan pendapatan dari pajak. Pajak 

bisa sangat membantu dalam mebiayai pembangunan suatu wilayah/negara. 

Oleh karena itu tiap  negara akan berupaya dengan baik dalam memperkuat 

aliran penerimaan anggaran negara (Simanjuntak, 2012). 
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Tabel 1.4 Pendapatan Nasional Bruto  di Negara APT  2016-  2020 (Miliar 
USD) 

NO NEGARA 2016 2017 2018 2019 2020 
1 Singapura 289.59 317.18 332.42 329.65 298.43 
2 Brunei 12.23 12.84 13.65 13.83 12.36 
3 Malaysia 292.91 310.12 347.61 355.47 330.20 
4 Thailand 393.94 435.91 482.06 524.21 487.33 
5 Indonesia 902.04 983.43 1,011 1,085 1,030 
6 Filipina 354.01 364.71 383.81 414.55 389.32 
7 Vietnam 191.13 206.78 229.39 245.12 255.54 
8 Laos 15.22 16.17 17.29 17.77 18.10 
9 Kamboja 18.78 20.80 22.91 25.52 24.79 
10 Myanmar 58.37 59.77 65.14 66.38 77.67 
11 China 11,178 12,294 13,384 14,240 14,618 
12 Korea 1,506 1,631 1,732 1,666 1,650 
13 Jepang 5,088 5,040 5,135 5,252 5,146 

Sumber: World Bank (Current US$) | Data, 2022), 2016-2020 

           Dari Tabel 1.4 dapat dilihat perbedaan besaran Pendapatan Nasional Bruto 

di antara negara ASEAN +3. Pertumbuhan ekonomi adalah faktor fundamental 

pada pembangunan ekonomi suatu wilayah/negara. Ada beberapa faktor yang bisa 

menaikkan pertumbuhan ekonomi salah satunya pembangunan manusia. 

Tingkatan pembangunan manusia di suatu wilayah tersusun dalam nilai Indeks 

Pembangunan Manusia (Syahzuni, 2018). Laju pertumbuhan suatu negara terlihat 

dari Pendapatan Nasional Bruto. Rendahnya pendapatan nasional dapat 

dipengaruhi oleh rendahnya pendidikan masyarakat yang akhirnya pengetahuan 

yang didapatkan sedikit. Keahlian dan keterampilan yang rendah menyebabkan 

kurangnya tenaga ahli karena sikap ketidakdisiplinan dan kemalasan. 
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         Negara dengan pengeluaran pemerintah, penerimaan pajak dan Pendapatan 

Nasional Bruto yang tinggi tidak selalu menjamin nilai Indeks Pembangunan 

Manusia yang lebih tinggi, begitu pula sebaliknya. Perbedaan pengeluaran 

pemerintah, penerimaan pajak dan Pendapatan Nasional Bruto yang menghasilkan 

nilai Indeks Pembangunan Manusia yang berbeda di setiap negara tersebut 

menunjukkan adanya ketimpangan atau kesenjangan dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat serta perbedaan prioritas kebijakan pemerintah di antara 

negara-negara ASEAN +3.  

          Penelitian ini bermaksud dan bertujuan untuk mengamati variabel-variabel 

yang mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di negara APT yang terdiri 

dari 13 negara. Adapun variabel-variabel tersebut adalah pengaruh pengeluaran 

pemerintah, penerimaan pajak dan Pendapatan Nasional Bruto. 

1.2 Perumusan Masalah 

Mengikuti latar belakang yang telah dijelaskan, bahwa rumusan masalah pada 

penelitian ini ialah: bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah, penerimaan 

pajak dan Pendapatan Nasional Bruto terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

negara ASEAN + 3? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yang mengikuti rumusan masalah di atas yaitu: 

menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah, penerimaan pajak dan 



 
 

11 

Pendapatan Nasional Bruto terhadap Indeks Pembangunan Manusia di negara 

ASEAN + 3. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pemerintah Negara ASEAN+3 

Sebagai aspek input atau saran untuk para penentu kebijakan pada setiap negara 

di Kawasan Asean+ 3 mengenai hal dalam memilih keputusan dalam 

meningkatkan indeks pembangunan manusia, human capital, dan kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Untuk Akademisi 

a. Riset ini diharapkan agar bisa membagikan kontribusi akademis 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan keuangan negara dan juga 

pembangunan human capital bagi Perpustakaan Ekonomi 

Pembangunan.  

b.  Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa menjadi rujukan untuk 

yang tertarik pada riset tentang indeks pembangunan manusia di 

kawasan Negara ASEAN+ 3. 
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2.1.3 Hubungan Pengeluaran Pemerintah dengan Indeks Pembangunan     
Manusia 

 
Pengeluaran oleh pemerintah, terutama untuk negara berkembang, sangat 

penting karena pengeluaran tersebut menyediakan saluran untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yang mana seterusnya akan memperlancar 

pembangunan ekonomi karena pertumbuhan ekonomi menjadi indikasi dalam 

keberhasilan pembangunan ekonomi. 

          Secara umum disepakati bahwa pengeluaran pemerintah yang lebih besar 

untuk kesehatan, pendidikan dan infrastruktur publik akan berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi, yang seterusnya menambah kesejahteraan sosial dan 

pengurangan kemiskinan yang seterusnya akan meningkatkan pembangunan 

manusia. 

        Pengeluaran pemerintah menghasilkan 2 pandangan yang berbeda 

menurut beberapa analisis teori yang telah dilakukan mengenai dampak 

pengeluaran pemerintah terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Pendapat 

awal mengutarakan terdapat dampak positif pada pengeluaran pemerintah dan 

Indeks Pembangunan Manusia sebagaimana dikemukakan dari Mononimbar et 

al., (2022)  yang menyatakan pengeluaran pemerintah mempunyai fungsi 

penting terhadap Indeks Pembangunan Manusia karena Indeks Pembangunan 

Manusia membahas tentang kesejahteraan hidup. Demikian pula penelitian oleh 

Senewe et al., (2021) mendapatkan bahwa pengeluaran pemerintah 

mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia. Keyakinan kedua menemukan 
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